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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS di SMP Islam Terpadu (IT) Abu 

Bakar Yogyakarta”, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS diawali dengan 

menyusun perencanaan pembelajaran berupa silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Di dalam perencanaan tersebut guru mencantumkan nilai-

nilai karakter yang diharapkan. Nilai-nilai karakter yang tercantum mengacu 

pada nilai karakter yang disusun oleh puskur dan disesuaikan dengan 10 

muwashaffat yang dimiliki sekolah. Untuk memunculkan nilai karakter 

tersebut, guru sering menggunakan metode pembelajaran ceramah dan diskusi. 

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran IPS mengacu pada tiga pilar pendidikan 

karakter yang meliputi moral knowing, moral feeling, dan moral doing. Semua 

aspek tersebut terangkum dalam langkah-langkah pembelajaran yang 

dilaksanakan, dari pembukaan hingga penutup. Dalam pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran, guru lebih sering menggunakan evalusi kognitif daripada 

evaluasi afektif dan psikomotorik. Penilaian kognitif yang dilakukan oleh guru 

IPS mengacu pada nilai-nilai karakter. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan 

guru diutamakan pada kegiatan pembelajaran. Sedangkan penilaian afektif 

siswa dilakukan menggunakan lembar pengamatan yang dibuat oleh guru. 

Akan tetapi, penilaian afektif dengan menggunakan lembar pengamatan jarang 
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digunakan. Lembar tersebut digunakan saat siswa melakukan kegiatan 

kelompok. Secara keseluruhan, pelaksanaan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran IPS di SMP IT Abu Bakar Yogyakarta sudah berjalan dengan 

baik meskipun belum optimal karena guru masih mengutamakan aspek kognitif 

berupa penyampaian materi. 

2. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS 

antara lain. 

a. Muatan materi IPS yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-
hari.  

b. Kurikulum SMP IT Abu Bakar merupakan kurikulum gabungan antara 

kurikulum umum dengan kurikulum pesantren yang memiliki ciri khas 

Islam terpadu. 

c. Lingkungan sekolah yang mendukung. 

d. Adanya pelatihan pembuatan RPP dan Silabus Berkarakter dari dinas. 

3. Kendala pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS meliputi 

faktor fisik dan non fisik. 

a. Faktor fisik, yaitu belum adanya laboratorium IPS. 

b. Faktor Non Fisik yang meliputi, 

1) Muatan materi IPS yang terlalu banyak dan sebagian cukup berat untuk 

anak SMP. 

2) Lamanya jam belajar siswa dan banyaknya mata pelajaran yang harus 

dipelajari siswa setiap hari yang membuat siswa lelah dan jenuh. 
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3) Adanya keterbatasan guru dalam mengarahkan dan memantau 

perkembangan siswa dihadapkan dengan banyaknya administrasi yang 

harus dibuat. 

4) Pengawasan siswa di rumah yang kurang sinkron dengan sekolah. 

B. Implikasi 

Implikasi dari pelaksanaan pendidikan karakter di SMP IT Abu Bakar 

Yogyakarta bahwa, pelaksanaan pendidikan karakter dapat diterapkan di berbagai 

jenjang pendidikan. Hal tersebut akan lebih efektif jika guru IPS menggunakan 

berbagai metode dalam pembelajaran IPS. Selain itu, guru harus selalu mengikuti 

perkembangan zaman agar dapat menyajikan materi IPS secara update dan 

menyenangkan sehingga siswa dapat menyerap materi dan mengembangkan 

karakter yang diharapkan dengan baik. Pelaksanaan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran IPS akan lebih optimal jika diimbangi dengan kegiatan lapangan 

yang bertujuan untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh siswa selama 

pembelajaran di kelas. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, mempunyai saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada Siswa 

a. Siswa hendaknya lebih aktif dalam membaca dan mencari isu-isu sosial 

yang ada di sekitar agar lebih up date. Dengan demikian, siswa akan lebih 

peka terhadap fenomena sosial yang ada di sekitarnya. Hal tersebut akan 
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memudahkan siswa dalam mengkaitkan fakta dengan konsep atau materi 

yang disampaikan guru.  

b. Siswa harus bersikap kritis terhadap berbagai fenomena sosial yang ada. 

Dengan demikian, siswa dapat menilai mana yang baik dan mana yang 

buruk, mana yang merugikan dan mana yang menguntungkan. Sehingga 

siswa dapat mengikuti perkembangan zaman tanpa terpengaruh oleh 

budaya yang tidak sesuai dengan identitas bangsa. 

2. Kepada Orang Tua 

Orang tua hendaknya selalu memantau kegiatan dan perilaku yang dilakukan 

oleh anaknya selama di rumah, agar orang tua mengetahui perkembangan 

anak. 

3. Kepada Guru IPS 

Guru IPS hendaknya lebih variatif lagi dalam mengajar. Penggunaan berbagai 

metode pembelajaran lebih menarik bagi siswa. Sehingga siswa akan senang 

dengan pelajaran IPS. Dengan demikian materi dan nilai-nilai karakter yang 

diharapkan dapat diserap dengan baik oleh siswa. 

4. Kepada Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah hendaknya memantau pelaksanaan pendidikan karakter 

dalam semua mata pelajaran secara berkala. Selain itu, kegiatan kokurikuler 

dan ekstrakurikuler yang sudah dilaksanakan oleh sekolah hendaknya 

ditingkatkan lagi sebagai sarana pendukung dalam pengembangan karakter 

siswa. 
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5. Kepada Dinas Pendidikan Terkait 

Pihak dinas pendidikan hendaknya mengadakan pelatihan kepada guru 

mengenai pelaksanaan pendidikan karakter serta diadakan pemantauan secara 

berkala dan berkesinambungan demi terlaksananya pendidikan karakter 

dalam setiap mata pelajaran sesuai dengan yang diharapkan. 
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